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ABSTRAK

FITRIANI. Peningkatan Perkembangan Moral Anak Melalui
Pembiasaan Ucapan Tomat (Tolong, Maaf, Dan Terimakasih) Kelompok A
Tk An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah Perkembangan moral melalui
pembiasaan, ada beberapa anak yang belum terbiasa dengan kata tolong,
maaf, dan terimakasih, hal itu tampak ketika kegiatan bermain, mayoritas
anak masih berebut mainan dengan temannya. Kemudian tingkat kerjasama
anak dan tolong menolong masih rendah. Ketika membereskan mainan,
mayoritas anak tidak mau ikut serta membereskan mainan secara bersama-
sama, anak tidak meminta tolong untuk membuka botol minumannya, anak
belum terbiasa mengucapkan terimakasih setelah dibantu oleh gurunya, anak
tidak meminta maaf ketika membuat kesalahan ke temannya. Yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan
perkembangan moral pada anak melalui pembiasaan ucapan tolong, maaf
dan terimakasih di kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
Bantul, serta apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pembiasaan moral pada anak di kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong Bantul.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan mengambil latar TK A-Nur Colo Panjangrejo Pundong Kelompok A.
Subyek penelitian ini adalah anak-anak TK An-Nur Colo Panajangrejo
Pundong kelompok A (usia 4 — 5 tahun) yang berjumlah 17 yaitu 10 anak
laki-laki dan 7 anak perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengecekan
keabsahan dilakukan dengan mengadakan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukan: (1) pembiasaan yang dilakukan dengan
cara membiasakan anak untuk saling bertegur sapa ketika saling bertemu
satu sama lain, meminta tolong ketika memerlukan bantuan, meminta maaf
ketika membuat kesalahan, dan menngucapkan terimakasih ketika di bantu.
(2) Hasil dari perkembangan moral anak di kelas A seimbang antara anak
yang mampu menerapkan perilaku baik dan buruk. Anak yang mampu
berperilaku baik belum tentu memiliki prestasi yang baik dalam hal kognitif.
Namun dalam proses penerimaannya, anak yang mampu menerima
perkembangan moral akan lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam
proses pembelajaran, sehingga tercipta kelas yang kondusif. Anak yang
mampu menerima perkembangan moral melalui pembiasaan akan lebih
santun dan menghormati orang lain. (3) Faktor pendukung dan penghambat

Xi



perkembangan moral melalui pembiasaan adalah Guru yang koperatif dan
menjadi fasilitator bagi siswa, Orang tua dan lingkungan yang kondusif,
Sarana dan prasarana sekolah yang mendukung.

Kata Kunci: Perkembangan Moral, Pembiasaan, Anak Usia Dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, Kebudayaan Nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.' Sesuai dengan pasal
28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1,
yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang
usia 0-6 tahun.? Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.®

Pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia akan memperoleh
ilmu yang berguna dan bermanfaat bagi kehidupannya. Mereka akan
belajar cara hidup sosial, mandiri dan proses kedewasaan dalam proses
kedewasaan ini mereka belajar tentang hidup, tingkah laku yang baik
dan buruk, dan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, pendidikan
sebaiknya diajarkan sejak usia dini atau masa keemasan (Golden Age)
dimana mereka dapat menyerap semua stimulasi karena memori otak

yang masih kosong, pendidikan pada usia emas menjadi hal penting.

! Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2014), hal.

27.

2 1bid., hal. 17.

® Suyadi, Maulidya, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2013), hal. 17.
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Mereka akan menyerap semua informasi yang baik maupun buruk
Sebagai pendidik (guru atau orang tua) perlu memberikan rangsangan
dalam mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak, yang
mencakup penanaman nilai moral keagamaan, disiplin dan mandiri.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun.*

Standar tingkat pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini adalah
kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek
perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. °
Dalam perkembangannya anak diharapkan dapat mengembangkan
enam aspek yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan seni secara optimal.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dirumuskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan Negara.

* Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press
2013), hal. 15.

® Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebangsaan Republik Indonesia No 137
Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Dekdibud,2014).
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Anak Usia Dini (AUD) adalah generasi yang akan melanjutkan
kehidupan dimasa depan. Anak usia dini sebagai asset sumber daya
manusia yang akan membawa kemajuan dan kebermanfaatan bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara. Usia dini adalah asa dimana anak
dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, karena pada masa
ini perkembangan anak lebih pesat dari pada setelah melewati usia
dini.°

Usia dini adalah usia kritis pada perkembangan fisik, intelektual,
dan sosial emosional. Rata-rata kemajuan kemampuan fisik dan rohani
sangat pesat pada usia baru lahir hingga enam tahun. Kemajuan
perkembangan tersebut diperoleh melalui hasil belajar dari lingkungan.
Mengingat pentingnya keberadaan usia dini, maka diperlukan adanya
pemberian stimulasi yang optimal pada usia tersebut, sehingga
pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berjalan sebagai mana
mestinya.’

Perkembangan moral mempunyai aspek kecerdasan dan aspek
impulsif. Anak harus belajar apa saja yang benar dan yang salah.
Selanjutnya, segera setelah mereka cukup besar, mereka harus diberi
penjelasan mengapa ini benar dan itu salah. Mereka juga harus
mempunyai kesempatan untuk mengambil bagian dalam kegiatan
kelompok sehingga mereka dapat belajar mengenai harapan kelompok.
Lebih penting lagi, mereka harus mengembangkan keinginan untuk
melakukan hal yang benar, bertindak bersama dan menghindari yang
salah. ini dapat dicapai dengan hasil yang baik dengan mengaitkan

reaksi menyenangkan dengan hal yang salah. Untuk menjamin

® Mulianah Khaironi, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Golden
Age Universitas Hamzanwadi , vol 01, No. 1, juni 2017, hal. 2
" Ibid., hal. 4
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kemauan bertindak sesuai dengan cara yang diinginkan masyarakat,
anak harus menerima persetujuan kelompok.?

Berdasarkan pra observasi di kelompok A TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, peneliti menemukan berbagai masalah terkait
dengan perkembangan moral anak serta pembiasaan ucapan tolong,
maaf, dan terimakasih. Peneliti menemukan mayoritas anak kelompok
A, perkembangan moral anak masih rendah dan sangat perlu di
tingkatkan.

Hasil observasi di kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong, dari 17 anak didik, yang sudah menunjukan sopan santun
atau mengucapkan tolong, maaf, dan terimakasih ada 9 peserta didik, 8
peserta didik kelompok A pembiasaan tolong, maaf dan terimakasih
belum cukup baik. Hal itu tampak ketika kegiatan bermain, mayoritas
anak masih berebut mainan dengan temannya. Kemudian tingkat
kerjasama anak dan tolong menolong masih rendah. Ketika
membereskan mainan, mayoritas anak tidak mau ikut serta
membereskan mainan secara bersama-sama, anak tidak meminta tolong
untuk membuka botol minumannya, anak belum terbiasa mengucapkan
terimakasih setelah dibantu oleh gurunya, anak tidak meminta maaf
ketika membuat kesalahan ketemannya.’

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 19 maret 2019 dengan lbu
Emi guru kelas A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong beliau berkata
“dikelas A dari 17 anak masih ada 8 anak yang belum terbiasa
mengucapkan tolong, maaf, dan terimakasih. Padahal sudah diajarkan

® Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 75.
% Hasil pengamatan di kelas A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong, tanggal 04
Maret 2019.
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dari awal masuk sekolah tetapi anak-anaknya belum terbiasa dengan
kata tolong maaf dan terimakasih . *°

Menurut Ibu Hartuni, selaku kepala sekolah di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, beliau berkata “Dalam kegiatan pembelajaran di
TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong penerapan pembiasaan-
pembiasaan mengenai sikap atau budi pekerti dan disiplin pada peserta
didik sebagian besar belum muncul. Dalam kegiatan pembelajaran
guru hanya menyampaikan pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan penerapan pembiasaan
ucapan tolong, maaf dan terimakasih dapat dilakukan ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung atau ketika diluar kegiatan pembelajaran.
Hal tersebut menyebabkan sikap sopan santun yang seharusnya muncul
pada peserta didik belum muncul ”.**

Permasalahan di atas adalah kurangnya etika dan sopan santun serta
tanggung jawab yang berkaitan dengan moral pada anak dapat
dikenalkan dengan pembiasaan ucapan tolong, maaf dan terimakasih
secara terus menerus. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Perkembangan Moral Anak
Melalui Pembiasaan Ucapan Tolong, Maaf, dan Terimakasih Pada

Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul”

Emi, Hasil wawancara langsung dengan guru kelas A di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, tanggal 19 maret 2019.

Y Hartuni, Hasil wawancara langsung dengan Kepala Sekolah di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, 19 Maret 2019.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan perkembangan moral pada anak melalui
pembiasaan ucapan tolong, maaf dan terimakasih di kelompok A
TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pembiasaan moral pada anak di kelompok A TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong Bantul?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan perkembangan moral pada anak
melalui pembiasaan ucapan tolong, maaf dan terimakasih di
kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong bantul

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pembiasaan moral pada anak kelompok A TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong Bantul

Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan daftar referensi dan uraian singkat

tentang hasil-hasil penelitian yang relevan, yang telah dilakukan

terdahulu. Beberapa referensi yang serupa yang pernah dilakukan
sebelumnya ialah sebagai berikut:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Wahyu Wijayanta, Mahasiswa

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang

berjudul, “Implementasi Metode Pembiasaan Guna Menumbuhkan
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Karakter Religius Siswa Dalam Pembelajaran PAI SMP Negeri 1
Kalasan Sleman”. Skripsi ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif,
hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) bentuk implementasi metode
pembiasaan dalam menumbuhkan karakter religius siswa yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman yakni berupa pembiasaan
sholat, tadarus Al-Quran, Sodaqoh dan Infag, budaya 3S (salam,
senyum dan sapa), do’a sehari-hari, toleransi, dan menjaga kebersihan
lingkungan; (2) faktor yang menghambat dalam proses pembiasaan di
SMP Negeri 1 Kalasan Sleman antara lain; faktor sarana dan prasarana,
teman sebaya, perbedaan individu, kemampuan membaca Al-Quran,
dan latar belakang keluarga. (3) solusi yang diupayakan untuk
mengatasi hambatan tersebut antara lain; peluasan lingkungan masjid,
pendekatan secara personal terhadap setiap siswa, pelatihan membaca
Al-Quran, memasukan hasil pembiasaan sebagai bagian dalam
penentuan nilai akhir semester, dan meningkatkan hubungan antara
pihak sekolah dengan orang tua atau wali siswa.*?

Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Wijayanta dengan skripsi yang
dilakukan peneliti hampir sama. Persamaan penelitian ini adalah
mengenai penerapan metode Pembiasaan di sekolah. Sedangkan
perbedaaan skripsi ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
pada subjek penelitian. Lokasi dalam penelitian ini adalah di SMP
Negeri 1 Kalasan Sleman. Sedangkan lokasi yang akan dilakukan

peneliti adalah di Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong.

2 Wahyu Wijayanta, Implementasi Metode Pembiasaan Guna Menumbuhkan
Karakter Religius Siswa Dalam Pembelajaran PAI SMP Negeri 1 Kalasan Sleman,
Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ari Wibowo, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang berjudul
“Pembinaan Akhlak Melalui Metode Pembiasaan Bagi Siswa MTS
Negeri Pakem Sleman Yogyakarta” metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif yang
digunakan vyaitu penyelidikan mendalam dengan melakukan suatu
prosedur lapangan yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang.

Hasil penelitian pembinaan akhlak siswa dilakukan melalui metode
pembiasaan bagi siswa. Metode pembiasaan yang digunakan adalah
pembiasaan disiplin dan pembiasaan kepedulian sosial. Hasil
pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan sudah cukup baik.
Setelah diadakan pembinaan akhlak beberapa siswa yang sebelumnya
dianggap akhlaknya kurang baik, setelah dilakukan pembinaan akhlak
melalui metode pembiasaan, mengalami perubahan perilaku yang
positif. Perubahan itu dapat terlihat seperti contohnya anak mengikuti
aturan yang telah diterapakan madrasah.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah metode pembiasaan. Perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada lokasi,
lokasi dalam penelitian ini adalah di MTs. Negeri Pakem Sleman
Yogyakarta, sedangkan lokasi yang akan dilakukan peneliti adalah
Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong perbedaan yang

lain terletak pada subyek penelitian, dalam penelitian ini adalah siswa

B Ari Wibowo, Pembinaan Akhlak Melalui Metode Pembiasaan Bagi Siswa MTS
Negeri Pakem Sleman Yogyakarta, Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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MTs. Negeri Pakem Sleman Yogyakarta dan untuk penelitian yang
akan dilakukan peneliti adalah Kelompok A TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ida Laila Marfuah, Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 yang
berjudul “Pembinaan Akhlak Melalui Metode pembiasaan Pada Anak
Kelompok B di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jumoyo Kecematan Salam
Kabupaten Magelang”. metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Skripsi ini termasuk penelitian deskriptif
kualitatif yang menunjukan hasil penelitian: (1) pembiasaan yang
dilakukan dengan cara membiasakan anak untuk saling bertegursapa,
ketika bertemu. Guru menjadi fasilitator dan teladan bagi siswa,
sehingga siswa meniru perilaku guru. Guru dibiasakan untuk bersikap
ramah dan menyapa dengan mengucapkan salam ketika bertemu
dengan siswa. Guru juga mengingatkan siswa untuk mengucapkan
salam dan berjabat tangan ketika saling berpapasan. Hal ini dilakukan
dalam kegiatan penyambutan dan penjemputan. (2) hasil pembinaan
akhlak melalui metode pembiasaan adalah sebagian anak telah mampu
melaksankan pembiasaan namun lebih dari 50% anak belum mampu
melakukan pembiasaan. (3) faktor pendukung dan penghambat
pembinaan akhlak melalui metode pembiasaan adalah dukungan
orangtua dan lingkungan yang baik. Guru dan orang tua menjadi
teladan bagi siswa, sehingga perlu memberikan contoh yang baik.**

*Ida Laila Marfuah, Pembinaan Akhlak Melalui Metode pembiasaan Pada Anak
Kelompok B di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jumoyo Kecematan Salam Kabupaten Magelang,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama mengggunakan metode pembiasaan.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada lokasi, lokasi dalam penelitian ini adalah di
Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jumoyo Kecematan Salam Kabupaten
Magelang, sedangkan lokasi yang akan dilakukan peneliti adalah
Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong perbedaan yang
lain terletak pada subyek penelitian, dalam penelitian ini adalah di
Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jumoyo Kecematan Salam Kabupaten
Magelang dan untuk penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong.

Keempat, jurnal “Upaya Meningkatkan Perkembangan Moral Pada
Anak Melalui Pembiasaan Berbagi di RA Nurul Huda Karang Rejo
Kecematan Stabat Tahun 2016”. oleh Mawaddah Nasution dan Rini
Dosen Fakultas Agama Islam UMSU. Seorang anak harus diajarkan
bagaimana bertingkah laku yang baik atau ditunjukkan tingkah laku
mana yang salah atau yang kurang baik sesuai dengan apa yang
menjadi norma-norma yang berlaku. Dalam moral diatur segala
perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, dan suatu perbuatan
berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara perbuatan
yang benar dan salah. Dengan demikian, moral merupakan kendali
dalam bertingkah laku. Oleh sebab itu perlu adanya pembelajaran moral
bagi anak-anak melalui pembiasaan-pembiasaan, salah satunya yaitu
pembiasaan berbagi. Subjek penelitian ini adalah anak didik kelompok
B pada RA Nurul Huda Desa Karang Rejo Kec. Stabat Kab. Langkat
Tahun Pelajaran 2016-2017. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara

peneliti, guru, dan kepala sekolah. Prosedur penelitian dilakukan
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dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan data dan analisis melalui observasi wawancara dan
dokumentasi. Pelaksaan penelitian dilakukan melalui dua siklus yang
dirancang secara sistematis dengan beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.’®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama Meningkatkan Perkembangan Moral Pada
Anak Melalui Pembiasaan. Perbedaan peneliti ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan terletak pada pembiasaannya, jurnal ini
menggunakan pembiasaan berbagi di RA Nurul Huda Karang Rejo
Kecamatan Stabat sedangkan peneliti menggunakan pembiasaan ucapan
tolong, maaf dan terimakasih di TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong.
E. Kajian Teori
1. Perkembangan moral anak
a. Pengertian moral
Moral adalah tingkah laku yang telah diatur atau ditentukan
oleh etika. Moral sendiri diibedakan menjadi dua, yaitu moral baik
dan moral buruk. Moral baik ialah segala tingkah laku yang
dikenal pasti oleh etika sebagai baik, begitu juga sebaliknya
dengan moral buruk.
Berikut beberapa pengertian moral:
1) Moral adalah nilai yang berlaku dalam suatu lingkungan

sosial dan mengatur tingkah laku seseorang.

' Mawaddah Nasution dan Rini. “Upaya Meningkatkan Moral Pada Anak Melalui
Pembiasaan Berbagi di RA Nurul Huda Karang Rejo Kecamatan Stabat Tahun 20167,
(Medan: Jurnal, Pendidikan Anak Usia Dini FAI Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara 2016).
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2) Moral adalah suatu tendensi rohani untuk melakukan
seperangkat standar norma yang mengatur perilaku seseorang
dan masyarakat.

3) Moral adalah suatu kebaikan yang disesuaikan dengan
ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh umum, meliputi
kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.*®

Moral adalah ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan perilaku,
akhlak yang dimiliki semua orang. Seseorang dapat dianggap
bermoral apabila memiliki kesadaran untuk menerima serta
melakukan peraturan yang berlaku dan bersikap atau memiliki tingkah
laku yang sesuai dengan nilai-nilai moral. Contohnya: berbuat baik
atau patuh pada orang tua, milik orang lain tidak boleh diambil bahkan
diminta, karena itu bukan milik Kita.

Menurut Farida Agus Setiawan moral berasal dari kata latin mores
berarti tata cara, kebiasaan dan adat. Istilah moral selalu terkait
dengan kebiasaan, aturan atau tata cara suatu masyarakat tertentu.
Termasuk pula dalam moral adalah aturan-aturan atau nilai-nilai
agama Yyang dipegang masyarakat setempat. Dengan demikian
perilaku moral merupakan perilaku manusia yang sesuai dengan
harapan, aturan, dan kebiasaan suatu kelompok masyarakat tertentu.
Kehidupan akan dapat berjalan dengan damai, tentram, dan penuh
dengan ketenangan jika dilaksanakan sesuai dengan tata cara dan
peraturan atau nilai kehidupan yang berlaku ditempat tersebut. Begitu

pentingnya setiap individu mampu melaksanakan moral yang ada di

'® Michele Borba, Membangun Kecerdasan Moral, (Bandung: diva Press, 2008),
hal. 252.
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lingkungan tempat tinggalnya sehingga hal tersebut harus di biasakan,

ditanamkan, dan dibina pada anak sejak usia dini. *’

Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam
berinteraksi dengan manusia. apabila yang dilakukan seseorang itu
sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat
diterima serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang
itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga dengan sebaliknya.

b. Perkembangan moral
Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan,
dan perilaku tentang standar mengenai benar dan salah.

Perkembangan moral memiliki dimensi interpersonal, yang

mengatur aktifitas seseorang ketika dia terlibat dalam interaksi

sosial dan dimensi interpersonal yang mengatur interaksi sosial
dan penyelesaian konflik. Perkembangan moral berkaitan dengan
aturan-aturan dan ketentuan tentang apa yang seharusnya
dilakukan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan seseorang.™®
Moral vyaitu kemauan untuk menerima dan melakukan
peraturan. Perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan
konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
dalam interaksinya dengan orang lain. Perkembangan moral
seseorang anak banyak dipengaruhi  oleh lingkungan. Anak
memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya, terutama orang

tua. Dia belajar untuk mengenal nilai-nilai dan perilaku sesuai

" Mulianah Khaironi, Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age
Universitas Hamzanwadi , vol 01. No. 1, juni 2017, hal. 6-7.

8 Larry J. Koenig. Psikolog perkembangan anak dan remaja. (Bandung: Nusa
Media, 2000), hal. 101.
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dengan nilai tersebut. Dalam perkembangan moral anak, peran
orang tua sangat penting terutama ketika anak masih kecil.

Lawrence Kohlberg (Monks dan Knoers) menyebutkan bahwa
perkembangan moral merupakan salah satu aspek yang sangat
penting untuk mendukung proses perkembangan kepribadian dan
kemampuan anak bersosialisasi. Kemampuan mengenali prinsip
moral atau norma merupakan penentu anak dapat menyesuaikan
diri dengan sistem di lingkungannya baik ketika berada ditaman
kanak-kanak maupun ketika mencapai tahap perkembangan
selanjutnya. Perkembangan moral dipandang pakar moralitas
Kohlberg bukan agar anak mengenal apakah tindakan tertentu itu
benar/salah namun lebih pada penalaran (reasoning) ketika
memutuskan situasi/masalah yang kompleks dan dilematis. *°

Pada usia taman kanak-kanak, anak telah memiliki pola moral
yang harus dilihat dan dipelajari dalam rangka pengembangan
moralitasnya. Orientasi moral diidentifikasikan dengan moral
position atau ketetapan hati, yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang
terhadap suatu nilai moral yang didasari oleh aspek motivasi
kognitif dan aspek motivasi afektif. Menurut John Dewey tahapan
perkembangan moral seseorang akan melewati tiga fase yang
pertama yaitu premoral adalah: sikap dan perilaku manusia
banyak dilandasi oleh impuls biologis dan sosial. Contohnya:
ketika seorang anak yang dibesarkan dilingkungan jalanan, jauh
dari suasana keharmonisan, sepi dari nuansa saling menghargai,

dan hampa dari rasa persaudaraan. Kedua conventional adalah:

¥ Rozi Sastra Purna, Psikolog, Arum Sukma Kinasih, Psikolog. Psikologi

Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta PT Indeks, 2015), hal. 39.
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Perkembangan moral manusia banyak di dasari oleh sikap kritis
kelompoknya. Contohnya: ketika anak telah mengalami
pertambahan usia dan menemukan lingkungan baru dalam
kehidupannya maka, faktor lingkungan itupun sangat besar
memberikan pola dalam menentukan sikap dan perilakunya.
Ketiga autonomous adalah: perkembangan manusia banyak
dilandaskan pada pola pikirnya sendiri. Contohnya: pada tahapan
terakhir seorang manusia setelah melewati tahapan awal
kehidupannya, dilanjutkan dengan pertambahan usia yang dijalani
dengan hidup di lingkungannya maka manusia itu sendiri akan
mampu menentukan berbagai pilihan sikap dan kepribadiannya
dengan dasar pola berpikirnya sendiri. Anak taman kanak-kanak
secara teori berada pada fase pertama dan kedua. Oleh sebab itu,
guru diharapkan memperhatikan kedua karakteristik tahapan
perkembangan moral tersebut.

Perkembangan moral anak ini terkait dengan baik buruknya
motivasi dan perilaku anak. Perkembangan moral adalah landasan
bagi anak dalam mengembangkan penalaran dan tindakan. Setiap
hari anak-anak bersikap, dan setiap sikap dan tidakan anak selalu
didasarkan atas nilai moral tertentu. Anak yang bermoral adalah
anak yang sikapnya didasarkan atas motivasi dan tindakannya
yang baik. Sebaliknya, anak yang tidak bermoral, motivasi dan
tindakannya tidak baik. Melanggar norma dan aturan nilai tertentu.
Jadi, dasar ukuran moral adalah nilai, norma dan aturan yang ada

dimasyarakat.?

% Heru Kurniawan, Kreatif mendongeng untuk kecerdasan jamak anak. (Jakarta:
PT Fajar Interpratama Mandiri 2016), hal. 44.
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c. Indikator Perkembangan Moral Anak
Berikut adalah indikator dari perkembangan moral anak:
1) Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk
2) Membiasakan diri berperilaku baik
3) Mengucapkan salam dan membalas salam
4) Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat
5) Meminta maaf jika melakukan kesalahan
6) Berterimakasih jika memberoleh sesuatu
7) Mendengarkan orang tua/teman berbicara
8) Berbahasa sopan dalam berbicara (tidak berteriak)
9) Mau mengalah yaitu bentuk menghargai seseorang
10) Mau menyapa dan menjawab sapaan dengan ramah®
d. Macam-macam Pendekatan dan Metode untuk Pengembangan
Moral Anak
Untuk pengembangan nilai dan sikap anak dapat dipergunakan
metode-metode yang memungkinkan terbentuknya kebiasaan-
kebiasaan yang didasari oleh nilai-nilai agama, dan moralitas agar
anak dapat menjalani hidup sesuai dengan norma yang dianut
masyarakat. Dalam menentukan suatu pendekatan dan metode yang
akan dipergunakan pada program kegiatan anak, guru perlu
mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung
seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karateristik anak yang diajar.
Metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak usia Taman Kanak-Kanak (TK) untuk kepentingan

pengembangan dan pembelajaran moral dan agama anak diantaranya:

2! peraturan Menteri Pendidikan dan Kebangsaan Republik Indonesia No 137
Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Degdibut,
2014)
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pada anak usia satu tahun, dimana anak tersebut sedang mulai belajar
berbicara, maka dapat diajarkan untuk mengucapkan salam, bila
bertemu dengan orang lain, mengucapkan kata maaf bila melakukan
kesalahan dan mengucapkan terimakasih bila diberi sesuatu.?
Mendidik anak agar bermoral yang baik adalah sebuah fitrah
yang mendorong orang tua untuk melakukan segala usaha yang
diperkirakannya baik dalam rangka mendidik anak agar dapat hidup
lebih baik. ada banyak metode-motode yang bisa diberikan untuk
dapat dijadikan proses mendidik anak, tiga diataranya adalah tolong,
maaf dan terimakasih.
2. Metode Pembiasaan

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan
hodos. Meta berarti “melalui” dah hodos berarti “jalan” atau “cara”
dengan demikian, metode dapat diartikan sebagai cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan sehingga dapat
memperlancar kegiatan yang akan dilaksanakan.?®

Menurut E Mulyasa, metode pembiasaan merupakan metode
paling tua. Beliau mengartikan pembiasaan adalah sesuatu yang
secara sengaja dilakukan berulang-ulang agar dapat menjadi
kebiasaan. dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan
dikenal dengan istilah operant conditioning. Pembiasaan akan
membangkitkan internalisasi nilai dengan cepat. Internalisasi adalah

upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam dalam diri

%2 Dewi Ngestin Agustin. “Metode Pengembangan Moral Pada Anak Usia Dini”,
Jurnal Golden Age, Vol 01. No 18 Januari 2016, him. 25.

% Umar Suwito, Character Building (Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter?),
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 26.
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manusia. Karena pendidikan karakter berorientasi pada pendidikan
nilai, maka perlu adanya proses internalisasi tersebut.?*

Pembiasaan merupakan sebuah proses pembentukan kepribadian
secara berulang-ulang dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
berjalan sampai pada akhirnya tercipta sebuah kebiasaan. dalam
pandangan Behavioris menurut Watson organisme yang hidup
merupakan mesin kompleks yang bereaksi terhadap rangsangan-
rangsangan dari luar. ® Kondisi luar lingkungan dan upaya
rangsangan dari luar merupakan hal yang paling mempengaruhi dan
menentukan kepribadian manusia. Terdapat beberapa asas perubahan
perilaku melalui Law Enforcment, antara lain Classical Conditioning,
Law Of Effect, Operant Conditioning Modeling. Clasiccal
Conditioning (Pembiasaan klasik) merupakan hasil penelitian Pavlov
yang kemudian dikembangkan oleh Watson. Pembiasaan ini
merupakan suatu rangsang (netral) yang akan menimbulkan pola
reaksi tertentu apabila rangsang itu sering diberikan secara
bersamaan.

Menurut Imas Kurniasih terdapat lima metode pendidikan yang
diajarkan dalam Islam antara lain keteladanan, pembiasaan,
pemberian nasihat, mekanisme control, dan pengaman hasil
pendidikan.”® Pendidikan sikap yang baik dan karakter membutuhkan
pembiasaan berbuat baik, contohnya pembiasaan berlaku jujur, malu

berbuat curang maupun bersikap malas. Menurut Nurhadi mendidik

25.

?* E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.

% Arfi Syamsu, Metode Supernol Menaklukkan Stres, (Jakarta: Hikmah Publishing

House, 2008), hal. 20.

% Imas Kurniasih, Mendidik SQ Anak Menurut Nabi SAW. (Yogyakarta: Penerbit

Pustaka Marwa, 201 0), hal. 76.
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dan membiasakan anak sejak kecil menjamin mewujudkan hasil
meningkatkan akidah seseorang. /
Para pendidik harus tahu dan paham bagaimana mengenali proses
belajar anak, yaitu:*
1) Belajar Instingtif
Sebuah percakapan yang dimiliki oleh anak tanpa
direncanakan oleh anak tersebut, melainkan karena adanya
dorongan dari dalam, yakni kebutuhan sebagai makhluk sosial
sehingga anak dalam perkembangannya selalu mengikuti apa
yang diinginkannya.
2) Belajar dari pengalaman
Anak dalam proses perkembangannya berjalan melalui
pengalaman diri yang dirasakan dan dijalani, sehingga ada
perubahan diri yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan dasar
pada diri.
3) Belajar dari pembiasaan
Anak dalam melakukan proses belajar tidak terlepas dari
pembiasaan diri yang muncul karena adanya faktor dari luar,
bila lingkungan tempat tinggal mendukung dengan segala
kebaikan maka sudah tentu anak akan tumbuh dan
berkembang secara positif. Tetapi sebaliknya bila lingkungan
didominasi oleh hal-hal yang kurang baik maka anak akan

tumbuh dan berkembang dalam perilaku negatif yang pasti

27 M. Nurhadi, Pendidikan Kedewasan Dalam Perspektif Psikologi Islami
(Yogyakarta: Deepublish, 2012), hal. 306.

% Abdul Malik, Tata Cara Merawat Balita Bagi Ummahat, (Yogyakarta: Gara
[Imu, 2009), hal. 60-63.
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mempengaruhi diri anak sehingga anak cenderung melakukan
perbuatan yang negatif.

Pendidikan di dalam mendidik anak harus nengikuti
metode pendidikan sepanjang kehidupan sehari-hari. Melatih
pembiasaan melakukan hal-hal yang bersifat pendidikan adat
tuntutan islam sehingga metode itu menjadi kebiasaan yang
tidak asing bagi kehidupannya.”®

Metode pembiasaan dan pengulangan digunakan Allah dalam
mengajar Rasul-Nya amat efektif sehingga apa yang disampaikan
langsung tertanam dengan kuat didalam hatinya. Pembiasaan
sebenarnya adalah pengulangan terhadap segala sesuatu yang
dilaksanakan atau diucapkan seseorang.®*® Metode pembiasaan
merupakan metode yang baik dalam membentuk karakter. Salah satu
keunggulan metode pembiasaan adalah dampak yang berlangsung

lebih lama/ durasi yang panjang. *

pembiasaan dengan cara
melaksanakan dasar-dasar adab sosial secara umum sejak Kkecil,
sehingga ketika sudah dewasa pergaulannya dengan orang lain akan
baik, lemah lembut dan berakhlak mulia.*

Metode pembiasaan adalah bentuk pendidikan bagi manusia yang
prosesnya dilakukan secara bertahap, dan menjadikan pembiasaan itu
sebagai teknik pendidikan yang dilakukan dengan membiasakan

sifat-sifat baik secara rutinitas. Pembiasaan juga merupakan salah

2 Abdul Malik, Tata Cara Merawat Balita Bagi Ummahat, (Yogyakarta: Gara
Ilmu, 2009), hal. 150.

% Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Peneletian Dalam Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta: Deeppublish, 2016), hal. 53.

1 Wendi Zaman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Itu Lebiih Mudah dan
Lebih Efektif, (Bandung: Penerbit Ruang Kata, 2011), hal. 178.

% M. Nurhadi, Pendidikan Kedewasan Dalam Perspektif Psikologi Islami
(Yogyakarta: Deepublish, 2012), hal. 278.
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satu metode pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-
anak. Proses pembiasaan dalam pendidikan merupakan hal yang
penting terutama bagi anak usia dini. Anak-anak belum menyadari
apa yang disebut baik dan tidak baik. Pembiasaan adalah
pengulangan artinya yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang
dilakukan berulang-ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan.
3. Pembiasaan ucapan Tolong, Maaf, dan Terimakasih
a. Pengertian pembiasaan tolong, maaf dan terimakasih bagi
peserta didik di TK
Menurut kamus Umum bahasa Indonesia biasa adalah sebagai
sediakala (sebagai yang sudah-sudah, tidak menyalahi adat, tidak
aneh). Biasanya adalah adatnya; menurut keadaan dan sebagainya
yang sudah-sudah.  Membiasakan adalah  melazimkan,
mengadatkan (menjadikan adat). Kebiasaan adalah sesuatu yang
telah biasa dilakukan.®
Jadi dapat simpulkan arti dari pembiasaan adalah suatu sarana
yang dapat digunakan dalam pembentukan perilaku secara
bertahap sesuai dengan budaya sekitar. Pembiasaan sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam melakukan
kedisiplinan. Karena dengan pembiasaan maka akan mudah
mengarahkan anak dalam melakukan kegiatan yang sesuai.
Setelah mengetahui arti dari pembiasaan, selanjutnya perlu
mengetahui arti dari tolong, maaf dan terimakasih. Menurut kamus
umum bahasa Indonesia pengertian dari tolong adalah minta

bantuan. Sedangkan pengertian dari maaf adalah ampun,

¥ Mistriyani, Perkembangan moral melalui pembiasaan Terimakasih, Jurnal
Golden Age, Vol 01. No 13 April 2016, hal. 12.
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pembebasan dari tuntutan, (kesalahan , kekeliruan dan lain
sebagainya). Dan pengertian dari terima adalah menyambut,
mendapat (memperoleh sesuatu) berarti menerima sedangkan
pengertian dari terimakasih adalah pembalasan guna (budi,
kebaikan) pernyataan syukur atau membalas budi. Dalam
pembentukan tingkah laku melalui pembiasaan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari dapat mempersiapkan sikap dan perilaku
anak supaya dapat diterima dimasyarakat atau lingkungan
sekitarnya. Pembiasaan ini dapat dilakukan dengan pengendalian
diri memungkinkan anak dapat memahami tingkah laku mana
yang dapat diterima dimasyarakat. Sehingga anak dapat menyadari
bahwa mereka memiliki tanggung jawab terhadap dirinya dan
orang lain. Pembiasaan dalam pembentukan tingkah laku yang
baik harus mempunyai nilai mendidik, karena mereka masih dalam
proses belajar. Mereka akan melihat, mengamati dan mengikuti
apa yang sesuai dengan lingkungannya dan apa yang dapat
diterima oleh masyarakat. Pengalaman belajar merupakan kegiatan
pembelajaran yang terbaik untuk anak. Pembentukan tingkah laku
melalui  pembiasaan akan membantu anak tumbuh dan
berkembang secara seimbang. Mereka akan merasa puas terhadap
dirinya sendiri dan puas karena dapat diterima oleh
lingkungannya.

Pembiasaan bagi anak sangat penting karena dengan
pembiasaan anak dapat melakukan kebiasaan-kebiasaan sesuai
dengan adatnya. Dengan ucapan tolong, maaf dan terimakasih
maka anak akan melakukan sesuatu yang diharuskan atau sesuatu

yang sudah menjadi aturan dalam perilaku yang baik, mereka tidak
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merasa terbebani untuk melakukannya. Jadi ketika orang tua atau

pendidik sedang memberikan perintah, dengan ucapan tersebut

anak tidak merasa diperintah, tetapi anak akan merasa lebih

bangga untuk melakukan perilaku tersebut.

b. Metode Pembiasaan ucapan tolong, maaf dan terimakasih bagi

peserta didik TK

Moral merupakan suatu perubahan perilaku sesuai dengan budaya
atau tradisi dalam kehidupannya. Dalam perubahan perilaku tersebut
pendidik merupakan sarana untuk membentuk moral anak menjadi
baik atau buruk. secara umum terdapat 3 strategi dalam pembentukan
moral pada anak, yaitu melalui latihan (training) dan pembiasaan
(habituation). Pada usia awal ini kehidupan seorang anak
sesungguhnya dibentuk oleh nilai-nilai orang dewasa. Artinya
bagaimana pemikiran, keinginan dan tindakan anak sebenarnya
mencerminkan keinginan, harapan, dan nilai-nilai orang tua
bagaimana seharusnya kehidupan dan perilaku anak. Oleh karena
tuntutan, harapan dan norma-norma masyarakat itulah maka tugas
ibu, ayah dan keluarga terhadap anaknya adalah upaya membentuk
perilaku moral anak.** Melalui pendidikan moral (moral education)
atau  pembelajaran nilai-nilai dan pengembangan watak yang
diharapkan dapat diwujudkan dalam diri dan perilaku seseorang
seperti kejujuran, keberanian, persahabatan dan penghargaan.

Metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia Dini untuk
kepentingan pengembangan dan pembelajaran moral anak
diantaranya: pada anak usia satu tahun, dimana anak tersebut sedang

mulai belajar berbicara, maka dapat diajarkan untuk mengucapkan

* bid., hal. 16.
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salam, bila bertemu dengan orang lain, mengucapkan kata maaf bila
melakukan kesalahan dan mengucapkan terimakasih bila diberi
sesuatu.

Langkah-langkah Pembiasaan Ucapan tolong, maaf dan
terimakasih bagi peserta didik TK

Anak usia dini memiliki karakter yang berbeda-beda. Mereka
unik, egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, aktif,
eksploratif, dan masih banyak lagi sifat yang dimilikinya. Karena
mereka memiliki beragam Kkarakter, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran di TK harus menyesuaikan kebutuhannya. Oleh karena
itu guru TK dituntut kreatif dan inovatif, supaya kegiatan
pembelajaran di TK tidak membuat jenuh atau frustasi bagi peserta
didik dan kegiatan pembelajarannya juga harus dapat
mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang dimiliki peserta
didik.

Kegiatan pembelajaran menggunakan pembiasaan ucapan tolong,
maaf dan terimakasih dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
pada peserta didik. Misalnya, ketika di sekolah guru mempersilahkan
peserta didik untuk meletakkan tasnya pada tempatnya dengan
ucapan tolong. Kemudian ucapan maaf ketika peserta didik tidak mau
meletakkan tasnya dan ucapkan terimakasih ketika peserta didik mau
melakukannya.

Pembiasaan peserta didik dengan mengucapkan tolong vyaitu
sebagai contoh ketika peserta didik meminta tolong membukakan
botol minuman kepada gurunya dan ucapan terimakasih ketika
gurunya sudah membukakanya. Sedangkan ucapan maaf ketika

peserta didik tidak mau bilang tolong, maka guru menyampaikan
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dengan maaf, misalnya “maaf Khaira? Khaira bilangnya bagaimana
ketika minta tolong kepada ibu guru?

Pembiasaan ucapan tolong, maaf dan terimakasih sangat cocok
untuk diterapkan dalam penanaman moral berkaitan dengan
pembentukan perilaku, etika dan sopan santun, serta disiplin dan
tanggungjawab bagi peserta didik. Dengan pembiasaan ucapan
tersebut secara terus menerus yang dilakukan disekolah maupun
dirumah, maka kebiasaan-kebiasaan peserta didik dalam
mengucapkan tolong, maaf dan terimakasih dapat memberikan
pribadi yang berkualitas pada peserta didik dan akan berlangsung
hingga mereka dewasa nanti.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya serangkaian penelitian dan menganalisa
data yang terkumpul dari lapangan, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah
dari judul penelitian mengenai Peningkatan Perkembangan Moral
Anak Melalui Pembiasaan Ucapan Tolong, Maaf dan Terimakasih
Kelompok A TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul yang
menyatakan bahwa:

Pertama, penerapan tolong, maaf dan terimakasih di TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong Bantul Pembiasaan mengucapkan kata
“tolong” dilakukan anak ketika anak membutuhkan sesuatu baik itu
kepada guru, maupun teman-temannya. Pembiasaan mengucapkan kata
“maaf” dilakukan ketika anak melakukan kesalahan. Pembiasaan
mengucapkan kata “Terimakasih” dilakukan ketika anak mendapat
sesuatu ataupun bantuan dari orang lain.

Kedua, Hasil pembiasaan tolong, maaf dan terimakasih dilakukan
dengan cara guru memberikan contoh langsung saat anak beraktivitas
sehingga ia dapat sekaligus belajar menggunakan kosakata tersebut pada
saat yang tepat. Selain percontohan guru juga menggunakan cerita dan
bernyanyi.

Ketiga, faktor pendukung Perkembangan Moral Anak yaitu guru
yang koperatif dan menjadi fasilitator bagi siswa, orang tua dan
lingkungan yang kondusif, sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor lingkungan

tempat tinggal, motivasi dan dukungan dari orang tua atau keluarga.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
mengajukan saran dalam rangka menciptakan lingkungan yang kondusif
sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah dan pendidik di TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong
a. Bagi kepala sekolah
1) Meningkatkan kerja sama dengan pendidik dalam
perkembangan moral anak melalui pembiasaan.
2) Mempertahankan pembiasaan dalam perkembangan moral
anak yang sudah berjalan dengan baik.
b. Bagi pendidik
1) Memberikan motivasi kepada pendidik untuk selalu
menerapkan pembiasaan yang sudah diterapkan
2) Meningkatkan mutu dan kualitasnya dengan selalu
menambah pengetahuan yang baru mengenai mendidik
anak dengan baik.
2. Bagi orang tua/wali
1. mengaplikasikan pembiasaan-pembiasaan yang sudah diterapkan
di TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
2. Memberikan motivasi kepada anak untuk selalu mengalikasikan
pembiasaan-pembiasaan yang sudah diterapkan di TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat meneliti

perkembangan moral anak usia dini dengan metode yang lainnya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah/Guru Kelas

Nama:

10.

11.

12.

13.

Menurut ibu bagaimanakah perkembangan moral di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong Bantul?

Apakah ibu sudah menerapkan perkembangan moral ?

Bagaimana cara penerapan perkembangan moral pada anak?

Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman
perkembangan moral pada anak?

Bagaimana strategi yang dilakukan untuk menerapkan perkembangan
moral ?

Bagaimana perilaku siswa dalam pembelajaran?

Apakah pengaruh perkembangan moral terhadap perilaku anak?
Apakah anak dibiasakan untuk mengucapkan tolong?

Apakah anak dibiasakan untuk mengucapkan maaf?

Apakah anak dibiasakan untuk mengucapkan terimakasih?

Apakah anak bersikap ramah terhadap orang lain?

Apakah anak terbiasa membantu orang lain?

Bagaimana dengan praktek pembiasaan baik dan buruk?



14. Berapa lama perlu dilakukan perkembangan moral melalui

pembiasaan kepada anak?

Instrumen Wawancara Wali Murid

Nama:

8.

9.

Menurut bapak/ibu bagaimanakah perkembangan moral anak di TK
An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul?

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan perkembangan moral dirumah?
Strategi apa yang dilakukan untuk menerapkan perkembangan moral
anak dirumah?

Bagaimana perilaku anak ketika bermain dirumah?

Apakah anak mau berbagi dan berbuat baik terhadap teman?

Apakah anak dibiasakan mengucapkan tolong?

Apakah anak dibiasakan mengucapkan maaf?

Apakah anak dibiasakan mengucapkan terimakasih?

Apakah anak dibiasakan mengucapkan salam?

10. Apakah anak dibiasakan berperilaku jujur?

11. Apakah anak terbiasa membantu orang lain?

12. Apakah anak bersikap ramah terhadap orang lain?

13. Apakah anak mengetahui perbuatan baik dan perbuatan yang buruk?



Lampiran 2

Transkrip Wawancara Perkembangan Moral Anak Melalui Pembiasaan
Ucapan Tolong Maaf Dan Terimakasih Pada Anak di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong Bantul Kelompok A

Nama Informan : Hartuni
Jabatan : Kepala Sekolah
Tanggal : 02 Mei 2019
Tempat : Ruang Guru
No Peneliti Informan
1. | Menurut ibu bagaimanakah | Tentu saja sudah, Perkembangan

perkembangan moral anak di
TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong?

moral di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong  telah
diajarkan sejak anak masuk (tahun
ajaran baru)

Apakah ibu sudah menerapkan
perkembangan moral anak ?

Perkembangan moral di TK An-
Nur Colo Panjangrejo Pundong
sudah cukup bagus, di sini anak
diajarkan berperilaku baik dan
santun, namun masih ada anak
yang belum santun.

Bagaimana  strategi yang
dilakukan untuk menerapkan
perkembangan moral anak?

Perkembangan moral dilakukan
secara berulang-ulang, sehingga
anak dibiasakan untuk melakukan
perilaku yang terpuji. Contohnya
melalui meminta maaf Kketika
melakukan kesalahan.

Bagaimana perilaku anak dalam
pembelajaran?

Perilaku anak dalam kegiatan
pembelajaran bermacam-macam.
Ada anak yang asik dengan
dunianya sendiri dan ada anak
yang mau memperhatikan guru
ketika guru memberikan
penjelasan. Anak yang mampu
menerapkan pembiasaan yang
baik dikelompok ini belum ada
50% dari jJumlah siswa dikelas




5. | Adakah pengaruh | Anak menjadi lebih santun dan
perkembangan moral terhadap | menghormati orang yang lebih
perilaku anak? tua, perilaku dengan teman

sabaya.

6. | Apakah  faktor  pendukung | Salah satu faktor yang mendukung
dalam perkembangan moral | perkembangan  moral  adalah
anak? sekolah mendukung dalam usaha

terciptanya lingkungan yang baik.
Disis lain juga perhatian guru
terhadap siswanya sehingga guru
selalu mengingatkan untuk
berperilaku baik dan mentaati
peraturan.

7. | Apakah Kkesulitan yang anda | Perilaku dan penerimaan anak
hadapi  dalam  menerapkan | berbeda-beda, serta keluarga dan
perkembangan moral anak | lingkungan sekitar ikut andil
dalam proses pembelajaran? dalam proses penerapan

perkembangan moral. serta jarak
anak yang cukup jauh juga
mempengaruhi proses pembiasaan
anak, karena anak dengan jarak
tempuh yang cukup jauh biasanya
datang ketika waktu pembelajaran
dimulai. Ketika anak terlambat
anak tidak mengikuti  proses
penyambutan dipagi hari,
sehingga anak yang terlambat
belum mengikuti pembiasaan
dipagi hari

8. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak dibiasakan untuk
mengucapkan tolong? mengucapkan tolong.

9. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak dibiasakan untuk
mengucapkan maaf? meminta maaf jika membuat

kesalahan ke temannya. tapi ada
juga anak vyang tidak mau
meminta maaf ketika membuat
kesalahan ke temannya.

10. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak dibiasakan
mengucapkan terimakasih? mengucapkan terimakasih ketika

dibantu.

11. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak dibiaakan  untuk
mengucapkan salam? mengucapkan salam dan




menjawab salam ketika bertemu
orang lain.

12. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak dibiasakan untuk
berperilaku jujur? berperilaku jujur, guru
memberikan teladan dan

memberikan dukungan.

13. | Bagaimana dengan praktek | Anak diberikan contoh mana
pembiasaan perilaku baik dan | perilaku yang baik dan perilaku
buruk? yang  buruk. Tetapi  untuk

penerimaannya anak berbeda-
beda.

14. | Berapa lama perlu dilakukan | Pembiasaan ini dilakukan setiap

perkembangan moral melalui
pembiasaan kepada anak?

proses pembelajaran.




Nama Informan - Emi

Jabatan : Wali Kelas A

Tanggal : 11 Mei 2019

Tempat : Ruang Guru TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong

No Peneliti Informan

1. | Menurut ibu bagaimanakah | Sudah diterapkan dengan metode
perkembangan moral anak | pembiasaan.  Namun,  dalam
di  TK An-Nur Colo | penerimaannya siswa berbeda-
Panjangrejo Pundong? beda, tergantung dari dukungan

orangtua masing-masing.

2. | Apakah ibu sudah | Sudah diterapkan sejak awal
menerapkan perkembangan | masuk sekolah/ kegiatan
moral anak ? pembelajaran.

3. | Bagaimana strategi yang | Perkembangan moral dilakukan
dilakukan untuk | dengan  metode  pembiasaan.
menerapkan perkembangan | Contohnya, dengan  kegiatan
moral anak? penyambutan dan penjemputan,

anak disambut maupun diantarkan
dengan senyum, diajarkan untuk
mengucapkan salam, diajarkan
untuk meminta maaf ketika
berbuat salah, diajarkan
mengucapkan terimakasih ketika
dibantu.

4. | Bagaimana perilaku anak | Perilaku anak bermacam-
dalam pembelajaran? bermacam dan terkait dengan

pembiasaan perkembangan moral
dikelas ini kurang antara anak
yang telah mampu menerapkan
pembiasaan.

5. | Apakah pengaruh | Anak akan menjadi lebih menjadi
perkembangan moral | lebih santun dan menghormati
terhadap perilaku anak? orang lain.

6. | Apakah faktor pendukung | Faktor pendukung perkembangan
dalam perkembangan moral | moral adalah orangtua dan guru.
anak? orangtua yang memberi dukungan

positif untuk berperilaku baik




terbawa sampal disekolah.
begitupun juga dengan guru
memberikan dukungan positif ke
anak didiknya.

7. | Apakah kesulitan yang anda | Anak yang kurang mendapat
hadapi dalam menerapkan | dukungan dari rumah. akan susah
perkembangan moral anak | dalam menerapkan perkembangan
dalam proses pembelajaran? | moral.

8. | Apakah anak dibiasakan | lya, anak dibiasakan untuk
untuk mengucapkan tolong? | mengucapkan tolong.

9. | Apakah anak dibiasakan | lya, anak dibiasakan untuk
untuk mengucapkan maaf? | meminta maaf jika membuat

kesalahan ke temannya. tapi ada
juga anak yang tidak mau
meminta maaf ketika membuat
kesalahan ke temannya.

10. | Apakah anak dibiasakan | lya, anak dibiasakan untuk
untuk mengucapkan | mengucapkan terimakasih, namun
terimakasih? masih ada anak yang belum

terbiasa mengucapkan terimakasih
setelah dibantu.

11. | Apakah anak dibiasakan | lya, anak dibiasakan untuk
untuk mengucapkan salam? | mengucapkan terimakasih,

misalnya dia meminta bantuan
gurunya untuk membuka botol
minumannya, setelah  dibantu
anak mengucapkan terimakasih.
Namun masih ada anak yang lupa
untuk mengucapkan terimakasih
setelah dibantu.

12. | Apakah anak dibiasakan | lya, anak dibiasakan untuk
untuk berperilaku jujur? berkata dan berperilaku jujur,

namun dalam menerapkannya
masih terdapat beberapa anak
yang masih berkata bohong.

13. | Bagaimana dengan praktek | Anak diberikan contoh mana
pembiasaan perilaku baik | perilaku yang baik dan perilaku
dan buruk? yang buruk.

14. | Berapa lama perlu dilakukan | Pembiasaan ini dilakukan setiap

perkembangan moral
melalui pembiasaan kepada
anak?

proses pembelajaran.  Namun
masih ada yang belum terbiasa
melakukan pembiasaan tersebut.




Nama Informan

: Rusmiyati

Jabatan : Wali Murid Kelas A
Tanggal : 29 April 2019
Tempat : Halaman Sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo

No Peneliti Informan

1. | Menurut bapak/ibu bagaimanakah | Sepengetahuan saya sudah
perkembangan moral anak di TK | baik, Karena dipagi hari
An-Nur Colo Panjangrejo | ketika saya mengantarkan
Pundong? anak saya , guru menyambut

dengan  tersenyum  dan
mengucapkan salam.

2. | Apakah bapak/ibu sudah | lya saya juga mengajarkan
menerapkan perkembangan moral | anak saya untuk bersikap
anak dirumah? ramah terhadap temannya

atau orang lain.

3. | Strategi apa yang dilakukan untuk | Setiap malam saya
menerapkan perkembangan moral | mengajarkan anak saya untuk
anak dirumah? latihan sholat dan belajar

meminta maaf kalau
membuat  kesalahan ke
temannya

4. | Bagaimanakah perilaku anak | Jarang bermain, kalau
ketika bermain dirumah? bermain  Cuma  didepan

rumah saja.

5. | Apakah anak mau berbagi dan | Anak saya mau berbagi
berbuat baik terhadap teman? ketika dikasih tau oleh saya

untuk berbagi, namun untuk
kesadaran  sendiri  untuk
berbagi masih kurang.

6. | Apakah anak dibiasakan untuk | Anak saya kadang
mengucapkan tolong? mengucapkan tolong, kadang

tidak.

7. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya anak saya dibiasakan
mengucapkan maaf? untuk meminta maaf ketika

membuat kesalahan terhadap
orang lain.

8. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya anak saya dibiasakan




mengucapkan terimakasih?

untuk mengucapkan
terimakasih setelah dibantu,
kadang dia juga lupa
mengucapkan terimakasih
setelah dibantu.

9. | Apakah anak dibiasakan untuk | Anak saya kadang ingat
mengucapkan salam? untuk mengucapkan salam,
terkadang juga lupa, sehingga
masih perlu untuk diingatkan.
10. | Apakah anak dibiasakan untuk | Dirumah selalu saya ajarkan
berperilaku jujur? untuk berbicara jujur,
meskipun itu sebuah
kesalahan, namun  masih
belum menunjukan
keberanian untuk mengakui
kesalahan  ketika berbuat
salah.
11. | Apakah anak terbiasa membantu | Ketika diminta tolong dia
orang lain? akan membantu , namun
terkadang enggan  untuk
membantu.
12. | Apakah anak bersikap ramah | lya anak saya bersikap ramah
terhadap orang lain? terhadap orang lain.
13. | Apakah anak mengetahui | lya, namun ketika anak saya

perbuatan baik dan perbuatan
buruk?

merasa disakiti atau dalam
kondisi terancam, ia akan
melakukan perlawanan.




Nama Informan

: Surasmi

Jabatan : Wali Murid Kelas A
Tanggal : 29 April 2019
Tempat : Halaman Sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo

No Peneliti Informan

1. | Menurut bapak/ibu bagaimanakah | Perkembangan moral anak di
perkembangan moral anak di TK | TK An-Nur Colo Panjangrejo
An-Nur Colo Panjangrejo | Pundong sudah cukup bagus,
Pundong? anak saya diajarkan untuk

bersikap baik terhadap orang
lain dan selalu bersikap jujur.

2. | Apakah bapak/ibu sudah | lya, saya telah menerapkan
menerapkan perkembangan anak | perkembangan moral anak,
dirumah? anak saya dibiasakan untuk

berperilaku ramah terhadap
orang lain.

3. | Strategi apa yang dilakukan untuk | lya, anak saya diajarkan
menerapkan perkembangan moral | untuk berbagi dan berbuat
anak dirumah? baik terhadap orang lain.

4. | Bagaimanakah perilaku anak | Anak saya mau berbagi
ketika bermain dirumah? dengan teman serta

membantu  teman  yang
membutuhkan bantuan.

5. | Apakah anak mau berbagi dan | Ya, anak saya mau berbagi
berbuat baik terhadap teman? dalam bentuk makanan dan

mainan

6. | Apakah anak dibiasakan untuk | Ya, anak saya dibiasakan
mengucapkan tolong? untuk mengucapkan tolong,

tetapi terkadang anak saya
lupa.

7. | Apakah anak dibiasakan untuk | Ya, saya selalu mengajarkan
mengucapkan maaf? anak saya untuk meminta

maaf ketika membuat
kesalahan kepada temannya.

8. | Apakah anak dibiasakan untuk | Ya, saya selalu mengajarkan
mengucapkan terimakasih? anak saya untuk

mengucapkan terimakasih




setelah dibantu oleh orang
lain.

9. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya diajarkan
mengucapkan salam? untuk mengucapkan salam
ketika masuk rumabh,
terkadang anak saya lupa.
10. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya selalu saya
berperilaku jujur? tekankan untuk berkata jujur,
meskipun anak saya berbuat
salah sehingga anak saya
biasakan untuk berani untuk
menanggung resiko dan
mengakui kesalahannya.
11. | Apakah anak terbiasa membantu | lya, anak saya dibiasakan
orang lain? untuk membantu saya seperti
membantu cuci piring.
12. | Apakah anak bersikap ramah | Ya, anak bersikap ramah
terhadap orang lain? dengan keluarga dekat, untuk
orang lain yang baru kenal,
anak masih malu-malu.
13. | Apakah anak mengetahui | lya anak saya mengetahui

perbuatan baik dan perbuatan
buruk?

perbuatan baik dan buruk.
Namun, masih saja ketika
anak saya dinakali, dia akan
membalasnya.




Nama Informan

: Kusmiati

Jabatan : Wali Murid Kelas A
Tanggal : 1 Mei 2019
Tempat : Halaman Sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo

No Peneliti Informan

1. | Menurut bapak/ibu bagaimanakah | Anak diajarkan untuk berbuat
perkembangan moral anak di TK | baik terhadap teman
An-Nur Colo Panjangrejo | sebayanya.

Pundong?

2. | Apakah bapak/ibu sudah | lya, saya menerapkan
menerapkan perkembangan moral | perkembangan moral dengan
anak dirumah? memberikan  teladan  dan

menceritakan  cerita yang
terdapat pesan moral
didalamnya.

3. | Strategi apa yang dilakukan untuk | Saya akan  memberikan
menerapkan perkembangan moral | contoh untuk anak meniru.
anak dirumah?

4. | Bagaimanakah perilaku anak | Anak jarang bermain diluar
ketika bermain dirumah? kecuali ketika sore dia

mengaji, karena kalau siang
hari dia selalu saya biasakan
untuk tidur siang

5. | Apakah anak mau berbagi dan | Kalau itu mainan lama anak
berbuat baik terhadap teman? mau untuk berbagi, namun

jika itu adalah mainan baru
anak akan cenderung lebih
pelit untuk berbagi.

6. | Apakah anak dibiasakan untuk | Ya, terkadang dia
mengucapkan tolong? mengucapkan tolong ketika

menginginkan sesuatu

7. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, saya membiasakan anak
mengucapkan maaf? saya untuk meminta maaf jika

berbuat salah.

8. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya dibiasakan
mengucapkan terimakasih? untuk mengucapkan

terimakasih




9. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya selalu saya
mengucapkan salam? berikan contoh untuk
mengucapkan salam ketika
masuk rumabh.
10. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya selalu saya
berperilaku jujur? biasakan untuk berkata jujur,
dan bertanggung jawab atas
apa yang dia lakukan.
11. | Apakah anak terbiasa membantu | Terkadang, karena kadang dia
orang lain? enggan untuk  membantu
temannya dengan alasan
temannya itu sering nakal
dengannya.
12. | Apakah anak bersikap ramah | Anak berbuat ramah dengan
terhadap orang lain? temannya vyang tidak iya
nakal.
13. | Apakah anak mengetahui | lya dia mengerti. Namun,
perbuatan baik dan perbuatan | dalam prakteknya dia

buruk?

terkadang masih belum bisa
mempraktekkan seluruhnya.




Nama Informan

: Siti Zumaroh

Jabatan : Wali Murid Kelas A
Tanggal : 1 Mei 2019
Tempat : Halaman Sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo

No Peneliti Informan

1. | Menurut bapak/ibu bagaimanakah | Penerapan perkembangan
perkembangan moral anak di TK | moral sudah cukup bagus
An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong?

2. | Apakah bapak/ibu sudah | Sudah saya terapkan dirumah
menerapkan perkembangan moral | perkembangan moral dengan
anak dirumah? berbuat baik dengan orang

lain.

3. | Strategi apa yang dilakukan untuk | Anak saya selalu saya
menerapkan perkembangan moral | akarkan untuk berbuat baik
anak dirumah? terhadap anak orang lain.

4. | Bagaimanakah perilaku anak | Anak saya selalu berbuat
ketika bermain dirumah? baik, namun terkadang juga

berperilaku buruk.

5. | Apakah anak mau berbagi dan | Kalau temannya meminta dia
berbuat baik terhadap teman? akan membagi, namun ketika

tidak ketika tidak meminta
dia akan diam saja dan asik
dengan makanannya sendiri.

6. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya anak dibiasakan untuk
mengucapkan tolong? mengucapkan tolong, namun

terkadang dia lupa
mengucapkan kata tolong.

7. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya dibiasakan
mengucapkan maaf? untuk meminta maaf.

8. | Apakah anak dibiasakan untuk | lya, anak saya dibiasakan
mengucapkan terimakasih? untuk mengucapkan

terimakasih. namun terkadang
dia  juga lupa  untuk
mengucapkan terimakasih
setelah dibantu.

9. | Apakah anak dibiasakan untuk | Anak saya diajari mengucap




mengucapkan salam?

salam ketika pamit atau
ketika bertemu orang tua.

10.

Apakah anak dibiasakan untuk
berperilaku jujur?

lya, anak saya selalu saya
biasakan untuk jujur dengan
cara  saya memberikan
contoh.

11. | Apakah anak terbiasa membantu | lya, anak saya dibiasakan
orang lain? untuk membantu temannya.

12. | Apakah anak bersikap ramah | lya, dia selalu berlau baik
terhadap orang lain? terhadap orang lain.

13. | Apakah anak mengetahui | lya anak saya mengetahuinya.

perbuatan baik dan perbuatan
buruk?




Lampiran 3

TRANSKRIP OBSERVASI

Tempat : TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
Tanggal : 19 Maret 2019
Kegiatan yang diobservasi : Letak Geografis TK An-Nur Colo
Panjangrejo

Hasil Observasi Dari hasil observasi yang peneliti

lakukan pada 19 Maret 2019, lokasi TK
An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
berada di  Dusun Colo, Desa
Panjangrejo, Kecematan  Pundong,
Kabupaten bantul.

Peneliti bertanya kepada informan
tentang maksud dan tujuan didirikannya
TK An-Nur Colo untuk memberikan
layanan kepada masyarakat, melalui
jalur pendidikan. Anak wusia dini
disekitar TK yang cukup banyak,
sehingga perlu adany wadah untuk
memberikan pengalaman yang baru.
Interpretasi Data Letak TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong cukup strategis, karena banyak
anak usia dini yang tinggal di sekitar
TK karena TK ini satu-satunya TK yang
ada di Dusun Colo sehingga banyak
orang tua yang tertarik untuk
menyekolahkan anaknya di TK tersebut.




Tempat
Tanggal

Kegiatan yang diobservasi

: TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
: 19 Maret 2019

: Kegiatan Penyambutan anak

Hasil Observasi

Kegiatan Penyambutan mulai pukul 07:00
sampai 07:30. Kegiatan ini dilakukan oleh
guru. Anak yang datang mengucapkan
salam namun masih terdapat anak yang
belum mengucapkan salam, sehingga guru
mengingatkan anak untuk mengucapkan
salam. Setelah guru mengucapkan salam,
maka anak akan menjawab salam yang
diucapkan guru. Maksud diadakannya
kegiatan penyambutan adalah anak terbiasa
untuk mengucapkan salam dan tersenyum
ketika berpapasan dengan orang lain.

Interpretasi Data

Kegiatan penyambutan dilakan dengan
senyum dan ucapan salam. Hal tersebut
dilakukan supaya anak terbiasa
mengucapkan salam dan tersenyum ketika
bertemu dengan orang lain. Guru
memberikan teladan terhadap murid,
dengan cara menyambut anak tersenyum
dan mengucapkan salam




Tempat : TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
Tanggal : 11 April 2019

Kegiatan yang diobservasi  : Pembiasaan ucapan (TOMAT) tolong, maaf
dan  terimakasih

Hasil Observasi Pembiasaan yang dilakukan di TK
An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
dengan cara membiasakan anak
untuk mengucapkan minta “tolong”
dilakukan  anak  ketika  anak
membutuhkan  sesuatu baik itu
kepada guru atau teman-temannya.
Pembiasaan  mengucapkan  kata
“maaf”’ dilakukan anak ketika anak
melakukan kesalahan. Pembiasaan
mengucapkan kata “terimakasih”
dilakukan ketika anak mendapat
sesuatu ataupun bantuan dari orang
lain.

Interpretasi Data Pembiasaan yang dilakukan di TK
An-Nur Colo Panjangrejo Pundong
supaya anak terbiasa mengucapkan
kata tolong, maaf dan terimakasih.
Namun ada sebagian anak yang
belum terbiasa mengucapkan Kkata
tolong, maaf dan terimakasih.




Lampiran 4

Daftar nama-nama guru dan karyawan serta tempat tanggal lahir dan

jabatannya, di TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul:

TEMPA
NO | NAMA | TTGL | JABATAN | NUPTK | TMT | PEND
INIP LAHIR
1. Hartuni | Sleman | Kepala TK | 6138745 | 17-07- | S1 PAl
, S.Pd.l | 06-08- 6483000 | 1998
1967 23
2. Rastini Guru Kelas | 9552763 | 17-07- | SI
S.Pd Bantul, 6653000 | 2005 PAUD
20-12- 13
1985
3. Emi Guru Kelas | 5740765 | 02-01- | D3PI
Listiana 6662101 | 2011
, A.Md | Bantul, 02
08-04-
4. Muslik | 1987 Penjaga - 17-07- | MTsN
ah 2004
5. Bantul, Tukang - 17-07- |SD
Juliana | 28-01- kebun 2017
h 1989
Kudus
14-01-
1989




Daftar nama-nama anak kelas A, jenis kelamin, tempat tanggal lahir,

nama orang tua dan alamatnya, di TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong

Bantul:
Nomor | Nama |JK Tempat Nama Alamat Ket
Tanggal Lahir | Orang
Tua
Ind L |P | Tem | Tangga
uk pat ||
127 |Aswan |L Bant | 20-06- | Eva Krapyak
2 Nur ul 2013 Kurniaw | Wetan
Fahmi ati Panjangr
ejo
2 (29 | Luluk P | Bant | 07-11- | Siti Krapyak
4 Muyass ul 2013 Zumaroh | wetan
aroh Panjangr
ejo
3129 |Kevin |L Bant | 24-03- | Ponirah | Krapyak
5 Bagus ul 2014 wetan
Fauzan Panjangr
ejo
4 129 |Zdane |L Bant | 28-02- | Kusmiati | Krapyak
6 Arif ul 2014 wetan
Munan Panjangr
dar ejo
5129 | Ahmad | L Bant | 14-12- | Surasmi | Krapyak
7 Jamalu ul 2013 wetan
din Panjangr
ejo
6 |29 | Kanaya P | Bant | 07-02- | IdaDwi | Krapyak
8 Aurelia ul 2014 Aryani wetan
Putri Panjangr
ejo
7 129 | Muham | L Bant | 05-07- | Rusmiya | Krapyak
9 mad ul 2013 ti Kulon
Fakhriz Panjangr
al Azmi ejo
8 |30 | Inaya P | Bant | 03-06- | Umiyati | Krapyak
0 Azmi ul 2014 Kulon




Athifa Panjangr
ejo
9 |30 | Ahmad Pale | 06-06- | Siti Krapyak
1 Rizky mba | 2014 Anisah Kulon
N R ng Panjangr
ejo
1 |28 | Khillat Bant | 31-03- | Ristinah | Krapyak
0|2 us ul 2013 Kulon
Zulfa Panjangr
ejo
1|28 | Zaki Kud | 23-01- | Julianah | Krapyak
117 Ahmad us 2013 Kulon
Nur Panjangr
Fajri ejo
1 |28 | Muham Bant | 01-09- | Yumiasi | Krapyak
2 |9 mad ul 2013 h Wetan
Ridwan Panjangr
ejo
1129 | Aqilla Bant | 27-11- | Siti Colo
312 Khumai ul 2013 Maitun Donotirt
ra H 0
Khairu
nisa
1129 | Queen Bant | 16-11- | Novitasa | Krapyak
4 3 Aleesa ul 2013 ri Kulon
Naufall Panjangr
yn ejo
1 |30 | Muham Bant | 26-11- | Nur Krapyak
513 ad ul 2014 Khasana | Kulon
Hasnan h Panjangr
Hanif ejo
1 |30 | Muham Bant | 18-09- | Giyanti | Krapyak
6 |5 ad ul 2014 Wetan
Hanung Panjangr
satrio ejo
1 | 30 | Devian Bant | 07-12- | Dwi Krapyak
712 a Nur ul 2014 Fajarwati | Wetan
Fadilla Panjangr
h ejo
JUML 17 Siswa

AH
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